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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak dua dekad yang lalu, diskursus tentang gender sudah mulai ramai 

dibicarakan orang. Pelbagai acara di seluruh dunia perempuan di berbagai pelusuk 

dunia ini juga telah mendorong perkembangan perdebatan panjang tentang 

pemikiran gerakan feminis berdasarkan analisis “hubungan gender”.1 

Di dalam al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi yang menjadi sumber ajaran Islam, 

terdapat nilai-nilai universal yang menjadi pedoman hidup manusia pada masa 

lalu, sekarang dan yang akan datang. Keduanya menjadi pedoman umat manusia 

dalam mengatur kehidupan, demi memperoleh kebahagiaan lahir dan batin di 

dunia dan di akhirat. Konsep-konsep yang ditawarkan oleh al-Qur’an selalu 

relevan dengan permasalahan yang dihadapi manusia, karena al-Qur’an turun 

untuk berdialog dengan setiap umat dalam segala usia, sekaligus menawarkan 

solusi atas permasalahan yang mereka hadapi. 

Di penghujung abad ke-20, pembicaraan kesetaraan gender di sektor publik 

semakin menghangat. Berbagai kajian tentang perempuan digelar, di kampus-

kampus, berbagai seminar, tulisan di media massa, diskusi, berbagai penelitian, 

yang hampir semuanya mempersoalkan tentang diskriminasi dan ketidakadilan 

yang menimpa kaum perempuan. Pusat studi wanita pun menjamur di berbagai 

 
1 Ahda ir Dja imailuddin,“Ge indeir da ilaim Peirspeiktif Al-Qur’ain”, Seikolaih Tinggi Aga imai Islaim 

Neigeiri (STAIN) Pa ireipairei, Jurnail Al-Ma iiyyaih, Vol. 8 No. 1, (2015): 1. 
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universitas semuanya muncul karena dorongan kebutuhan akan konsep baru untuk 

memahami kondisi dan kedudukan perempuan dengan menggunakan perspektif 

yang baru.2 

Agama dan isu-isu perempuan menjadi dua hal yang masih terus 

diperdebatkan oleh banyak kalangan, termasuk agamawan. Salah satu yang 

menjadi bukti adalah bahwa pada tatanan realitas sosial, arus utama tentang relasi 

gender masih mengerucutkan posisi perempuan bahkan cenderung diskriminatif 

terhadap perempuan. Hal yang menjadi masalah, masih begitu melekat dalam 

persepsi masyarakat bahwa perempuan tidak sebanding dengan laki-laki, 

perempuan kurang akal, bahkan disebut juga perempuan setengah manusia. 

Dengan demikian perbedaan laki-laki dan perempuan berlandaskan gender 

mungkin tidak akan mendatangkan masalah jika perbedaan itu tidak melahirkan 

ketidakadilan gender (gender inequalities) baik bagi kaum laki-laki maupun bagi 

kaum perempuan. Meski ketidakadilan itu lebih banyak dirasakan oleh kaum 

perempuan, sehingga bermunculanlah gerakan-gerakan perjuangan gender. 

Ketidakadilan gender tersebut antara lain termanifestasi pada penempatan 

perempuan dalam stratifikasi sosial masyarakat, yang pada kelanjutannya telah 

menyebabkan kaum perempuan mengalami apa yang disebut dengan 

marginalisasi dan subordinasi.3 

 
2 Nurbaieiti, “Me ineilusuri Konse ip Geindeir dailaim Al-Qur’ain” , Politeiknik Ne igeiri Ujung 

Pa indaing Maikaissair, Jurnail Al-Ma iiyyaih, Vol. 11 No.2, (2018): 253-254. 
3 Ahda ir Djaimailuddin,“Geindeir da ilaim Pe irspeiktif Al-Qur’ain”, Seikolaih Tinggi Agaimai 

Isla im Neigeiri (STAIN) Pa ireipairei, Jurnail Al-Ma iiyyaih, Vol. 8 No. 1, (2015): 2. 
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Pada masa pra-Islam, perempuan memiliki citra yang buruk di masyarakat 

terkhusus masyarakat Arab Jahiliyyah. Perempuan kala itu dipandang sebagai 

makhluk tidak berharga, bagian dari laki-laki, tidak memiliki independensi diri, 

hak-haknya ditindas dan dirampas, tubuhnya diperjualbelikan dan diwariskan, 

keberadaannya sering dianggap memunculkan masalah, posisinya marginal, serta 

pandangan-pandangan buruk lainnya. Pandangan buruk tersebut tergambar dari 

perlakuan orang-orang pra-Islam terhadap perempuan, di antaranya adalah 

mengubur anak perempuan mereka hidup-hidup sejak baru lahir, mengawinkan 

anak perempuan secara paksa, serta perilaku-perilaku buruk lainnya.4Allah swt 

berfirman dalam Q.S al-Nahl / 16 : 58-59 sebagai berikut: 

 وَجْهُهٗ 
َّ
نْثٰى ظَل

ُ
ا
ْ
ال حَدُهُمْ بِّ

َ
رَ ا ذَا بُش ِّ ٌۚ وَاِّ يْم  ظِّ

َ
هُوَ ك ا وَّ قَوْمِّ   ٥٨مُسْوَدًّ

ْ
نَ ال يَتَوٰرٰى مِّ

مُوْنَ 
ُ
ك ا سَاْۤءَ مَا يَحْ

َ
ل
َ
ۗ ا ى التُّرَابِّ هٗ فِّ مْ يَدُسُّ

َ
ى هُوْنٍ ا

ٰ
هٗ عَل

ُ
ك يُمْسِّ

َ
ۗ ا ه  رَ بِّ ِّ

نْ سُوْْۤءِّ مَا بُش  ٥٩مِّ  

Artinya : “(Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar 

tentang (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah 

padam) dan dia sangat marah (sedih dan malu).Dia bersembunyi dari orang 

banyak karena kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 

memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau akan 

membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah, alangkah buruk 

(putusan) yang mereka tetapkan itu!”. 

Dalam hal ini, perempuan menjadi pihak yang sering tidak mendapatkan 

keadilan karena kedudukannya dianggap inferior di mata dunia. Sedangkan laki-

laki memiliki tingkat kedudukan lebih tinggi dibanding perempuan berdasarkan 

asumsi masyarakat. Padahal, Islam hadir sebagai agama yang sangat adil, tidak 

menyetujui adanya realitas kehidupan yang mendiskriminasi satu sama lain, 

 
4 Maisduki Duryait, Peindidikain (Isla im) dain Logikai Inteirpreitaisi  (Yogyaikairtai :  K-Meidiai, 

2017), 59. 
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misalnya atas dasar kesukuan, ras, kebangsaan, kebudayaan, jenis kelamin, serta 

hal-hal lain.5 

Salah satu tema sentral sekaligus prinsip pokok ajaran Islam adalah prinsip 

egalitarian yakni persamaan antara manusia, baik laki-laki dan perempuan 

maupun antara bangsa, suku, dan  keturunan. 6 Hal ini diisyaratkan dalam Q.S. Al-

Nahl ayat 97 : 

جْرَ 
َ
هُمْ ا يَنَّ نَجْزِّ

َ
بَةًٌۚ وَل ِّ

هٗ حَيٰوةً طَي  يَنَّ نُحْيِّ
َ
ن  فَل نْثٰى وَهُوَ مُؤْمِّ

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ حًا م ِّ  صَالِّ

َ
ل حْسَنِّ مَا  مَنْ عَمِّ

َ
ا هُمْ بِّ

وْنَ 
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
 ك

Artinya : “Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan 

pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.” 

Ayat ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan mendapat pahala yang 

sama dan bahwa amal kebajikan harus dilandasi dengan keimanan. Kemudian 

Allah swt dalam ayat ini berjanji bahwa Dia benar-benar akan memberikan 

kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia kepada hamba-Nya, baik laki-laki 

maupun perempuan, yang mengerjakan amal saleh yaitu segala amal yang sesuai 

petunjuk al-Qur’an dan sunnah Rasul, sedang hati mereka penuh dengan 

keimanan.7 

Kitab Tafsir Nûr al-Îhsân  merupakan salah satu tafsir yang terkenal dalam 

bidang tafsir di Malaysia. Tafsir ini terdiri dari empat jilid yang melengkapi 30 juz 

 
5 Eti Nurhaiyaiti, Psikologi Peireimpuain Dailaim Beirbaigaii Peirspeiktif, Pustaikai Peilaijair 

(Yogyaikairtai, 2012),  4. 
6 Faiidur Raichaim, Keiseitairaiain Geindeir dailaim Peirspeiktif Al-Qur’a in dain Implikaisinyai 

teirha idaip Hukum Islaim (Institut Aga imai Islaim Neigeiri (IAIN), 2018), (PDF) KESETARAAN 

GENDER DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP HUKUM 

ISLAM (re iseiairchgaitei.neit), diaikseis paidai hairi Sa ibtu, 10/6/2023, 2. 
7 Aplika isi Qurain Ke imeinaing, Qur’ain Keimeinaig, diaikseis paidai hairi Sa ibtu, 10/6/2023. 

https://www.researchgate.net/publication/329011322_KESETARAAN_GENDER_DALAM_PERSPEKTIF_AL-QUR'AN_DAN_IMPLIKASINYA_TERHADAP_HUKUM_ISLAM
https://www.researchgate.net/publication/329011322_KESETARAAN_GENDER_DALAM_PERSPEKTIF_AL-QUR'AN_DAN_IMPLIKASINYA_TERHADAP_HUKUM_ISLAM
https://www.researchgate.net/publication/329011322_KESETARAAN_GENDER_DALAM_PERSPEKTIF_AL-QUR'AN_DAN_IMPLIKASINYA_TERHADAP_HUKUM_ISLAM
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/16?from=97&to=128
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al-Qur’an. Kitab ini digunakan di kebanyakan masjid, pondok pesantren dan pusat 

pengajian di Malaysia.8 Kitab tafsir ini mula ditulis pada bulan Zulhijjah 1344 

Hijrah bersamaan dengan Januari 1925 Masihi dan selesai ditulis pada Rabi’ul-

Awal bersamaan dengan 1 Oktober 1927 Masihi.9 

Tafsir Nûr al-Îhsân  menggunakan bahasa Melayu Kedah dengan tulisan jawi. 

Hal ini demikian, adalah untuk memudahkan masyarakat mempelajari dan 

memahami perintah serta larangan Allah swt sehingga dapat menjauhkan hati 

mereka dari berbolak-balik dengan keimanan dan ketaatan.10 Selain itu, kitab ini 

adalah ia disebut-sebut sebagai tafsir lengkap ‘kedua’ dalam bahasa Melayu pasca 

Tarjumân al-Mustafâd. Dengan demikian, hadirnya Nûr al-Îhsân  ini telah berhasil 

memecah kebekuan produksi tafsir yang ditulis secara lengkap selama 252 tahun 

(1675-1927). Di samping menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an dalam 30 juz, tafsir 

ini sangat kaya menyajikan berbagai sumber tafsir rujukan selain Tafsir Jalâlain 

dan tafsir al-Baidhâwi, seperti tafsir al-Jamâl, al-Khâzin, al-Baghawi, al-Thabarî, 

al-Qurthubî, al-Râzî, al-Nasafi, Ibn Katsîr, dan al-Tsa’labî.11 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hak perempuan 

serta adanya kecenderungan menyeratakan kedudukan antara laki-laki dan 

perempuan di dalam tafsir Syeikh Muhammad Sa’id. Maka peneliti mengangkat 

 
8 Azha in Yusoff dain Faidlain Othma in, “Meitodologi Shaiykh Muhaimmaid Sai’id Bin ‘Uma ir 

dailaim Peinggunaiain Haidis: Ka ijiain Anailisis da in Kritis Te irhaidaip Taifsir Nur ail-Ihsa in”, Jurnail 

Isla imiyyait, Vol. 35, No. 1, (2013): 40. 
9 Shukri Be iraihim, Phd, Anailisa i Peinulisain Kita ib Taifsir Nur a il-Ihsain (Te ireinggainu: IPG 

Kaimpus Da ito’ Ra izaili Ismaiil, 2021,), 54-55. 
10 Muha immaid Sai’id bin Uma ir, Taifsir Nur a il-Ihsa in, Jilid 1 (Pa ittaini: Ma itbai’aih Bin Ha ilaibi, 

2008,), 2. 
11 Ariva iiei Raihmain, Munzir Hita imi, dain Zikri Dairussa imin, “Ta ifsir Meilaiyu: Meingeinail 

Taifsir Nur ail-Ihsain kairya i Syeiikh Muhaimmaid Sai’id ail-Qaidhi”, Jurnail Ushuluddin, Vol. 26, No. 1, 

(2018): 2. 
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penelitian yang berjudul “Peran Perempuan di Ruang Publik dan Domestik 

dalam Tafsir Nûr al-Îhsân  karya Syeikh Muhammad Sa’id”. 

 

B. Rumusan Masalah  

    Adapun rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran tentang peran perempuan di ruang publik dan di 

ruang domestik? 

 

C. Tujuan / Manfaat Penelitian 

a. Tujuan 

Dari rumusan masalah sebelumnya, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 

ialah, untuk mengetahui tafsir peran perempuan di ruang publik dan domestik 

menurut Syeikh Muhammad Sa’id. 

b. Manfaat Penelitian 

Antara manfaat penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka dan 

perbandingan dalam kajian al-Qur’an untuk generasi yang akan 

datang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam, dan 

memperluaskan pengetahuan si pembaca dalam kajian ilmu-ilmu al-

Qur’an tentang apa yang diteliti. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan pengetahuan 

tentang gender melalui al-Qur’an. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi serta informasi 

tentang gender dalam penafsiran al-Qur’an. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Peran Perempuan 

Kata peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh seseorang dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban. Sedangkan kata pe ireimpuan meirupakan orang 

atau manusia yang berbeda dengan laki-laki, seperti dapat meinstruasi, hamil, 

meilahirkan anak, dan me inyusui. Seilain itu, peireimpuan adalah sosok yang pe irkasa 

dan dibalik keileimbutan sifatnya, teirdapat keikuatan dan poteinsi yang luar biasa.12 

Jadi, dari peingeirtian teirseibut, dapat diartikan bahwa pe iran peireimpuan adalah 

seirangkaian tanggung jawab, keiwajiban, seirta hak-hak yang te ilah diteintukan 

dalam suatu keilompok atau masyarakatnya. Pe iran peireimpuan teirutama teirkait 

deingan meimbeisarkan anak-anak dan laki-laki didasarkan pada peikeirjaan dan pada 

peinyeidiaan uang yang dipeirlukan untuk hidup. 

2. Di ruang publik dan domeistik 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), istilah ruang publik 

meirujuk pada te impat-teimpat yang teirbuka untuk umum dan dapat diakse is oleih 

 
12 Meigi Tindaingein, Da iisy S.M Engkai, dain Paitric C. Wa iurain, Peirain Peireimpuain daila im 

Meiningkaitkain Ekonomi Ke iluairga i (Studi Kaisus : Peireimpuain Pe ikeirjai Saiwaih di De isai Leimoh Bairait 

Keicaimaitain Tombairiri Timur Ka ibupaitein Minaihaisa i)  (Mainaido : Univeirsitais Saim Raitulaingi, 2020), 

82. 
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siapa saja, seipeirti taman kota, jalan raya, dan te impat umum lainnya.13 Seimeintara 

itu, istilah domeistik adalah beirhubungan deingan atau meineigani peirmasalahan 

dalam neigeiri, meingeinai (beirsifat) rumah tangga, dan piaraan (teintang binatang) 

jinak.14 Jadi, dapat diartikan bahawa di ruang publik dan dome istik yaitu ruang 

publik adalah ruang yang dapat digunakan ole ih masyarakat umum, se ipeirti taman 

kota, jalan raya, atau te impat umum lainnya. Se imeintara itu, ruang dome istik adalah 

ruang yang teirkait deingan keihidupan pribadi, seipeirti rumah atau aparteimein, dan 

ruang ini biasanya tidak te irbuka untuk umum dan hanya dapat diakse is oleih orang-

orang yang tinggal di dalamnya. 

3. Geindeir  

Meinurut Ungeir & Crawford, geindeir meirupakan peirbeidaan antara 

peireimpuan dan laki yang dikontruksi seicara sosial bukan beirdasarkan peirbeidaan 

biologis seimata. Hal yang hampeir sama dikeimukakan Moseir (1993) geindeir 

adalah peiran sosial yang teirbeintuk dalam masyarakat. Seimeintara itu meinurut 

Mossei (1996) geindeir meirupakan seipeirangkat peiran yang dibeirikan keipada 

peireimpuan dan laki-laki, bukan seicara biologis dan peiran ini dapat beirubah seisuai 

deingan Budaya, keilas sosial, usia dan latar beilakang eitnis. Geindeir meineintukan 

beirbagai peingalaman hidup, yang dapat meineitukan akseis teirhadap peindidikan, 

 
13 Arti kaitai publik - Kaimus Be isair Baihaisai Indoneisiai (KBBI) Onlinei diaikseis paidai hairi 

Seilaisai, 12/12/2023. 
14 Arti ka itai domeistik - Kaimus Be isair Baihaisai Indoneisiai (KBBI) Online i diaikseis paidai hairi 

Seilaisai, 12/12/2023. 

https://kbbi.web.id/publik
https://kbbi.web.id/domestik
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keirja, alat-alat dan sumbeir daya. 15 Jadi, geindeir adalah  peirbeidaan yang teirlibat 

antara laki-laki dan peireimpuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. 

4. Tafsir Nûr al-Îhsân  

Tafsir ini beirasal dari Malaysia. Tafsir Nûr al-Îhsân  meirupakan kitab 

tafsir beirbahasa Meilayu keidua yang teilah dihasilkan seileipas Tarjuman al-

Mustafid. Tafsir ini ditulis meinggunakan dialeik Meilayu Keidah. Tarjuman al-

Mustafid pula ditulis oleih Syeiikh Abdul Rauf bin Ali al-Fansuri al-Singkeili 

meinggunakan dialeik Meilayu lama Banda Aceih Indoneisia. Tafsir ini meinjadi 

rujukan dalam meimahami ayat al-Qur’an bukan sahaja oleih orang awam bahkan 

juga para ilmuwan seimasa meinggunakannya seibagai bahan peingajaran. Karya 

yang beirnilai tinggi ini teilah banyak meimbeiri sumbangan keiilmuan keipada 

masyarakat Meilayu. Nilai keiilmuan dalam kitab tafsir ini meingundang para 

sarjana untuk meingkaji dan meimbuat peineilitian dari peilbagai aspeik seipeirti 

seijarah, bahasa, peingaruh dan keitokohan peingarang.16 

 

E. Kajian Teirdahulu yang Reileivan 

     Antara peineilitian seibeilumnya yang dianggap reileivan deingan peineilitian ini : 

 
15 Raihmi Fitria inti dain Haibibulla ih, “Keitidaikseitairaiaiain Geindeir da ilaim Peindidikain; Studi 

paidai Peireimpuain di Keicaimaitain Maijailaiyai Kaibupaitein Kairaiwaing”, Sosio Konseipsiai : Jurnail 

Peineilitiain dain Peingeimbaingain ke iseijaihteiraiain Sosiail, Vol. 17, No. 1, (2012): 88. 
16 Mohd Sholeih Sheih Yusuff, Mohd Niza im Saihaid, dain Siti Ha ijair Chei Main, Taifsir Nur a il-

Ihsa in oleih Syeiikh Muhaimmaid Sai’id : Sua itu Baicaiain Inteirteikstua il  (Pulaiu Pinaing: Unive irsiti Saiins 

Mailaiysiai, 2014,), 26. 
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1. Skripsi yang beirjudul “ Isu-Isu Peireimpuan dalam tafsir faidh Al-Rahman 

Karya K.H. Sholeih Darat ” karya Lilis Kurniawati mahasiswi Univeirsitas 

Islam Neigeiri Antasari Banjarmasin dari Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, dan diteirbitkan pada 2022. Skripsi ini meimbahas teintang 

kajian yang beirkaitan isu-isu peireimpuan dalam peinafsiran K.H. Sholeih 

Darat. Peirbeidaan skripsi ini de ingan judul saya adalah pada te impat 

peinafsiran yang diteiliti, skripsi me ineiliti teintang  peinafsiran K.H. Sholeih 

Darat, saya me ineiliti teintang  peinafsiran Syeiikh Muhammad Sa’id. 

Seidangkan, peirsamaannya yaitu kajian ini sama-sama me ingkaji teintang 

isu-isu peireimpuan. Skripsi ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan 

peineilitian library reiseiarch. Keisimpulan dari peineilitian Lilis Kurniawati 

adalah (1) peireimpuan boleih meinjadi saksi seibagaimana laki-laki. Alasan 

aturan peirsaksian peireimpuan harus dua orang me inurut K.H. Shole ih Darat 

adalah kareina peireimpuan kurang akal dan kurang agama. Namun, dua 

orang peireimpuan bukan beirarti keiduanya meinjadi saksi, akan te itapi 

meinurutnya satu orang peireimpuan hanya meinjadi peingingat bagi yang 

lainnya. (2) Otoritas laki-laki dalam khulu’ masih te irlihat dalam 

peinafsirannya tatkala ia me inyeibut khulu‟ sama deingan talak dan dalam 

asbâb al-nuzûl dijeilaskan meiski isteri beirhak meingajukan gugatan ceirai 

keipada suami, namun suami te itap harus meinjatuhkan talak.17 

2. Skripsi yang beirjudul “Peiran Peireimpuan di Ruang Publik dan Dome istik 

dalam Tafsir Teimatik Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia” karya 

 
17 Lilis Kurniaiwaiti, “Isu-Isu Peireimpuain Dailaim Taifsir Faiidh Al-Raihmain Kairyai K.H. 

Sholeih Dairait”, (S1, Faikultais Ushuluddin Humainiorai, UIN Antaisairi Bainjairmaisin, 2022). 
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Nufadila Jihani mahasiswi Unive irsitas Islam Neigeiri Sunan Gunung Djati 

Bandung dari Fakultas Ushuluddin dan dite irbitkan pada tahun 2021. 

Skripsi ini me imbahas teintang peiran peireimpuan dalam Tafsir Teimatik 

Keimeinteirian Agama Reipublik Indoneisia. Peirbeidaan skripsi ini de ingan 

judul saya adalah pada te impat peinafsiran yang diteiliti, skripsi meineiliti 

teintang peinafsiran Tafsir Teimatik Keimeinteirian Agama Reipublik 

Indoneisia, saya meineiliti teintang  peinafsiran Syeiikh Muhammad Sa’id. 

Seidangkan, peirsamaannya yaitu kajian ini sama-sama me ingkaji teintang 

peiran peireimpuan. Skripsi ini me inggunakan peineilitian library reiseiarch. 

Keisimpulan dari peineilitian Nufadila Jihani adalah posisi yang didapatkan 

oleih peireimpuan dalam suatu ruang lingkup yang luas se ipeirti masyarakat 

sosial atau neigara. Dalam Tafsir al-Qur’an Teimatik. Seiri 2: Keidudukan 

dan Peiran Peireimpuan teirdapat peiran-peiran peireimpuan di ruang publik, 

meiliputi : Keipimpinan Peireimpuan, Peiran Peireimpuan dalam Bidang 

Sosial, Aurat dan Busana Muslimah, Ke isaksian Peireimpuan, Peirzinaan dan 

Peinyimpanan Seiksual dan Peimbunuhan Anak dan Aborsi. Ke imudian 

peiran peireimpuan di ruang dome istik adalah posisi yang didapatkan ole ih 

peireimpuan dalam suatu ruang lingkup yang khusus se ipeirti rumah tangga. 

Peiran-peiran yang teirmasuk dalam peiran peireimpuan di ruang dome istik 

adalah Asal-usul Peinciptaan Laki-laki dan Peireimpuan, Peiran Peireimpuan 

dalam Keiluarga, Peireimpuan dan Hak Waris se irta Peireimpuan dan 

Keipeimilikan. Seilain itu, karakte iristik dalam peinafsiran ini ce indeirung 

deikonstruktif deingan meimbangun peinafsiran yang meimiliki keibeirpihakan 
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pada peireimpuan dan tidak diskriminatif baik pada pe ireimpuan maupun 

laki-laki. Peinafsiran antara Tafsir Te imatik Keimeinag meimiliki peirbeidaan 

deingan peinafsiran seibeilumnya yang seicara umum leibih meilihat peinafsiran 

dari peirspeiktif peireimpuan.18 

3. Skripsi yang beirjudul “Meitodei Peinfasiran Tafsir Nûr al-Îhsân  karya 

Syeikh Muhammad Sa’id” karya Nur Khale ida Binti Mohamad Zuki 

mahasiswi Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Darussalam – Banda Aceih 

dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, dan dite irbitkan pada tahun 2020. 

Skripsi ini meimbahas teintang meitodei peinafsiran tafsir Nûr al-Îhsân . 

Peirbeidaan skripsi ini de ingan judul saya adalah pada obje ik yang diteiliti, 

skripsi ini me ineiliti teintang meitodei peinafsiran, saya meineiliti teintang peiran 

peireimpuan di ruang publik dan dome istik. Seidangkan, peirsamaannya yaitu 

kajian ini sama-sama meingkaji teintang tafsir Nûr al-Îhsân  karya Syeiikh 

Muhammad Sa’id. Skripsi ini me inggunakan peineilitian library reiseiarch. 

Keisimpulan dari peineilitian Nur Khaleida Binti Mohamad Zuki adalah 

Syeikh Muhammad Sa’id meinghasilkan Tafsir Nûr al-Îhsân  deingan 

meinggunakan meitodei ijmali meilalui gabungan tafsir bi al-ma’thur dan 

tafsir bi al-ra’yi. Beiliau juga meinggunakan sumbeir-sumbeir lain di dalam 

tafsirnya seipeirti sumbeir israiliyyat, asbab an-nuzul, dan al-nasikh wa al-

mansukh. Peingarang meinggunakan beibeirapa kitab tafsir se ibagai sumbeir 

rujukan yaitu Tafsir Jalalain, Tafsir al-Baydawi, Tafsir Jamal, Tafsir 

Khazin, Tafsir al-Baghawi, Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-

 
18 Nufaidilai Jihaini, “Peirain Peireimpuain di Ruaing Publik da in Domeistik dailaim Taifsir 

Teimaitik Keimeinteiriain Agaimai Reipublik Indoneisiai”, (S1 Fa ikultais Ushuluddin, Ba indung : 

Unive irsitais Islaim Neigeiri Sunain Gunung Djaiti, 2021). 
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Razi, Tafsir al-Nasafi, Tafsir Ibn Kathir, dan Tafsir al-Tha’labi. Peinulis 

meinyimpulkan bahwa Tafsir Nu al-Ihsan meimpunyai hubungan yang kuat 

deingan kitab-kitab teirseibut kareina pada dasarnya keibanyakan sumbeir-

sumbeir fakta dalam tafsir ini diambil dari kitab-kitab tafsir muktabar 

teirutama Tafsir Jalalain yang dikatakan me indominasi peinafsiran Syeikh 

Muhammad Sa’id dalam kitab ini. Seilain itu, kitab-kitab tafsir muktabar 

ini juga peinting seibagai peinjeilasan bagi keikeiliruan yang dite imukan dalam 

Tafsir Nûr al-Îhsân .19 

 

F. Meitodei Peineilitian 

1. Jeinis dan Meitodei Peineilitian 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian pustaka (library reiseiarch) yaitu 

meinggunakan data atau maklumat yang dipe irlukan beirdasarkan lite iratur atau 

rujukan yang beirsifat primeir dan seikundeir. Meitodei yang digunakan adalah 

meitodei kualitatif yaitu me ingumpulkan dan me ingeilola data-data keipeirpustakaan 

seicara beirtahap dan makna disimpulkan be irsifat deiskriptif.20 

2. Sifat dan Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian ini beirsifat (deiskriptif-analisis), deiskriptif yaitu meinggambarkan 

seirta meinghuraikan deingan teipat teintang peiran peireimpuan di ruang publik dan 

 
19 Nur Khaileidai Binti Mohaimaid Zuki, “Meitodei Peinaifsirain Ta ifsir Nur ail-Ihsain kairyai 

Sye ikh Muhaimmaid Sai’id”, (S1, Fa ikultais Ushuluddin dain Fiilsa ifait, Ba indai Ace ih: Univeirsitais Isla im 

Neigeiri Ar-Rainiry Dairussailaim, 2020). 
20 Muri Yusuf, Meitodei Peineilitia in : Kuailita itif dain Peineilitia in Gaibungain (Jaikairtai : 

Keincainai, 2017), 328. 
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domeistik dalam Tafsir Nûr al-Îhsân  karya Syeiikh Muhammad Sa’id. Analisis 

yaitu cara untuk meimpeiroleih ilmu peingeitahuan sama ada meilalui jalan primeir 

ataupun seikundeir. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan geindeir yaitu 

peindeikatan yang dilakukan de ingan meilihat peiran peireimpuan di ruang publik dan 

domeistik dalam Tafsir Nûr al-Îhsân . 

3. Sumbeir Data 

Diseibabkan peineilitian ini adalah peineilitian pustaka, peineiliti me inggunakan 

teiknik dokumeintasi dalam usaha peingumpulan data, dan data be irsumbeirkan 

dokumeintasi teirbahagi keipada dua bahagian yaitu data primeir dan data seikundeir. 

a. Data Primeir 

Data primei adalah sumbeir data yang dipe iroleih seicara langsung dan 

seibagai sumbeir utama dalam peinulisan.21 Data primeir yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah kitab Tafsir Nûr al-Îhsân  karya Syeiikh 

Muhammad Sa’id yang merupakan cetakan ketiga yang diterbitkan 

pada tahun 1970 M di Pattani. 

b. Data Seikundeir 

Untuk data seikundeir, peineiliti meincari dan meingumpul peilbagai 

liteiratur beirkaitan peirmasalahan di atas sama ada be irupa jurnal, artikeil, 

atau karya ilmiah lainnya yang be irkaitan deingan peinulisan peineilitian 

ini. 

4. Meitodei Peingumpulan Data 

 
21 Baimbaing Sudairyainai dain Rizky Agusiaidy, Meitodologi Peineilitia in Kuailitaitif 

(Yogyaikairtai: Deieipublish, 2022), 230. 
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Meitodei yang peinulis gunakan dalam peineilitian ini adalah me itodei maudhu’i 

tokoh. Seicara praktis dan se ideirhana dapat peinulis keimukakan bahwa langkah-

langkahnya adalah seipeirti beirikut: 

a) Meineintukan tokoh yang dikaji. 

b) Meineintukan objeik formal yang me injadi fokus peineilitian, yaitu tokoh 

Syeiikh Muhammad Sa’id te intang ayat-ayat al-Qur’an yang teirkait 

deingan peiran peireimpuan di ruang publik dan domeistik. 

c) Meingumpulkan data-data yang teirkait deingan tokoh yang dikaji. 

Khususnya teirkait karya Syeiikh Muhammad Sa’id dan buku-buku lain 

yang teirkait deingan peineilitian. 

d) Meilakukan klarifikasi te intang eileimeint-eileimeint peinting teirkait deingan 

peiran peireimpuan di ruang publik dan domeistik. 

e) Data-data yang dipeiroleihi dikaji dan diabstrakkan me ilalui meitodei 

deiskriptif. 

f) Peinulis akan me imbuat keisimpulan-keisimpulan seicara ceirmat seibagai 

jawaban teirhadap rumusan masalah seihingga meinghasilkan rumusan 

peimahaman yang utuh dan bias dipahami.22 

5. Teiknis Analisis Data 

Data yang teilah dikumpul keimudiannya dikateigorisasi, diklasifikasi dan 

peirbandingan dibuat antara satu de ingan yang lain deingan meinggunakan cara 

peimikiran induktif dan de iduktif. Cara beirpikir induktif digunakan untuk 

 
22 Abdul Mustaiqim, “Modeil Peineilitiain Tokoh : Dailaim Teiori dain Aplikaisi”, Jurnail Studi 

Ilmu-Ilmu Al-Qur’ain dain Haidis, Vol.15, No. 2, (2014): 208. 
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meindapatkan gambaran umum te intang peiran peireimpuan di ruang publik dan 

domeistik dalam Tafsir Nûr al-Îhsân . Cara beirpikir deiduktif digunakan untuk 

meimbangun konseip baru teintang peiran peireimpuan di ruang publik dan domeistik 

dalam Tafsir Nûr al-Îhsân . 

 

G.Sisteimatik Peineilitian 

Pada peineilitian ini deingan judul “Peiran Peireimpuan di Ruang Publik dan 

Domeistik dalam Tafsir Nûr al-Îhsân  karya Syeiikh Muhammad Sa’id” akan 

disajikan kei dalam beibeirapa BAB, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN, meineirangkan peindahuluan di dalamnya ada be ibeirapa 

sub bab antaranya yaitu latar be ilakang masalah, rumusan masalah ,tujuan / 

manfaat peineilitian, deifinisi opeirasional, kajian te irdahulu yang reileivan, meitodei 

peineilitian, sisteimatika peineilitian, dan daftar pustaka seimeintara. 

BAB II GENDER DALAM ISLAM, bab ini akan me imbahas meingeinai landasan 

teiori atau meineirangkan seicara umum te intang geindeir yang meimbahas seikilas 

teintang peingeirtian geindeir dan tujuan prinsip ge indeir, dan peindapat mufassir dan 

tokoh geindeir dalam masalah : 1. Pe iran peireimpuan di ruang publik dan dome istik ; 

2. Hak meinggugat ceirai bagi peireimpuan. 

BAB III SEKILAS KITAB TAFSIR NÛR AL-ÎHSÂN , meingandungi profil 

peineilitian teintang judul peineilitian ini yang be irisi biografi Syeiikh Muhammad 

Sa’id dan peingeinalan Tafsir Nûr al-Îhsân . 
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BAB IV PERAN PEREMPUAN DI RUANG PUBLIK DAN DOMESTIK, 

DAN HAK MENGGUGAT CERAI BAGI PEREMPUAN DALAM KITAB 

TAFSIR NÛR AL-ÎHSÂN , meingandungi peinjeilasan teintang hasil peineilitian 

yang dilakukan ole ih peineiliti, yaitu penafsiran ayat teintang peiran peireimpuan di 

ruang publik, penafsiran ayat teintang peran perempuan di ruang domestik, dan 

analisis geindeir teintang : 1. Peiran peireimpuan di ruang publik dan domeistik; 2. 

Hak meinggugat ceirai bagi peireimpuan. 

BAB V PENUTUP, meirupakan bab peinutup yang beirisi keisimpulan seibagai 

jawaban dari peirmasalahan peineilitian yang te ilah teirteira pada bab se ibeilumnya, 

seirta saran seibagai reikomeindasi untuk peineilitian seilanjutnya. 


